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2.1 Pengertian Modal

Modal dalam suatu perusahaan memegang peranansgaggt penting,
semakin besar suatu perusahaan, tuntutan keberadatal semakin besar pula.
Menurut Munawir (2004 : 19) pengertian modal sebbagakut :

Modal adalah merupakan hak atau bagian yang dinolieh pemilik
perusahaan yang ditunjukan dalam pos modal ( meatzm), surplus dan
laba yang ditahan. Atau kelebihan nilai aktiva yangiliki oleh perusahaan
terhadap seluruh hutang — hutangnya.

Pengertian modal menurut PSAK No. 21 paragrafA? (12004), modal
atau ekuitas adalah “Bagian hak milik dalam peraaatyaitu selisih antara aktiva
dan kewajiban yang ada, dan dengan demikian ticakipakan ukuran nilai jual
perusahaan tersebut”.

Dari penjelasan tersebut dapat dikatakan bahwaahamtbhlah bagian atau
hak milik yang dimiliki oleh perusahaan, biasany@mjukkan dalam pos modal
dan digunakan untuk sumber pembiayaan perusahakmn $engertian modal di
atas, Riyanto (2001 : 19) menjelaskan bahwa “moglahg menunjukkan
bentuknya adalah modal aktif sedangkan modal yamumjukan sumbernya atau
asalnya ialah apa yang disebut modal pasif”.

Penjelasan mengenai modal aktif dan modal paalbadsebagai berikut:

1. Modal aktif adalah modal yang tertera di sebelabhetalari neraca yang

menggambarkan bentuk—bentuk dimana seluruh dana ydiperoleh

perusahaan yang ditanamkan. Modal aktif dibagi yaidi :
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a. Modal aktif berdasarkan cara dan lamanya perputdegrat dibedakan
antara lain :

» Aktiva lancar yaitu aktiva yang habis dalam satli Barputar dalam
proses produksi dan proses perputaran dalam jawgk&u pendek
(umurnya kurang dari satu tahun)

* Aktiva tetap yaitu aktiva yang tahan lama yang Kiddau secara
berangsur habis, serta proses perputarannya daagkg waktu
panjang (lebih dari satu tahun)

b. Modal aktif berdasarkan fungsi bekerjanya aktivdamha perusahaan
dapat dibedakan menjadi dua :

* Modal kerja (orking capita), yaitu jumlah keseluruhan dari aktiva
lancar gross working capitalatau terlebuh lancar dari aktiva lancar
(net working capital

* Modal tetap adalah jumlah keseluruhan aktiva tetap.

2. Modal pasif adalah modal yang tertera di sebeladikrdari neraca yang
menggambarkan bentuk — bentuk dimana dana diperoleh
a. Modal pasif berdasarkan asalnya dibedakan menjadi :

 Modal sendiri adalah modal yang berasal dari pé&mitiodal
perusahaan itu sendiri dari hasil usahanya (cadasgédo laba), atau
berasal dari pengambil bagian , persero atau geimiodal saham,
persero dan lain — lain).

* Modal asing adalah modal yang berasal dari krediutang)
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b. Modal pasif berdasarkan lamanya penggunaan dibedakajadi modal
jangka panjang dan modal jangka pendek. Penggunz@ial pasif
didasarkan pada :

» Syarat likuiditas yang terdiri dari modal jangkanjgang dengan modal

jangka pendek.

e Syarat solvabilitas yang terdiri dari modal asiag dnodal sendiri

» Syarat rentabilitas yang terdiri dari modal dengamdapatan tidak

tetap (modal saham).

Setiap perusahaan yang melakukan kegiatannya selalmbutuhkan
dana. Kebutuhan dana tersebut digunakan untuk nagaibkebutuhan investasi
maupun untuk memenuhi kebutuhan operasiona sehdnark Dana yang
diperlukan oleh perusahaan untuk memenuhi kebutolpanasional perusahaan
sehari — hari, seperti pembelian bahan baku, peandayupah buruh, membayar
utang, dan pembayaran lainnya disebut modal kelgalal kerja merupakan salah
satu unsur yang sangat penting dalam perusahaaend&danpa modal kerja
perusahaan tidak akan memenuhi kebutuhan dana umbekjalankan

aktivitasnya.

2.2 Modal Kerja
2.2.1 Pengertian Modal Kerja

Modal kerja yang dibahas disini adalah modal ketfdam konsep
kuantitatif dimana dalam konsep ini menganggap l@amodal kerja adalah

jumlah aktiva lancargross working capital atau disebut modal kerja bruto.
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Pengertian modal kerja menurut J.Fred Weston dayersi F.Brigham (dalam
Agnes Sawir 2005 : 129) adalah sebagai berikut:ddMdkerja adalah investasi
perusahaan dalam aktiva jangka pendek sepertisk&syitas (surat berharga),
piutang dagang dan persediaan’.

Pendapat senada juga diungkapkan Burton A KolbadalSawir
2005;129) pengertian modal kerja sebagai berikut :

‘Working capital is the investment of firm in shtetm or current asset.
Which includes cash, marketable securities, accoecgivable, short term
note receivable, inventories and in some firm, agpgre payment’

(modal kerja adalah investasi perusahaan dalamaajdngka pendek atau
aktiva lancar termasuk didalamnya kas, surat bgehaiutang, persediaan
didalam beberapa perusahaan, biaya yang di bayaikd).

Menurut Agnes Sawir (2005:129) pengertian modajakgaitu : adalah
“keseluruhan  aktiva lancar yang dimiliki perusahaaatau dapat pula
dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia mnibiayai kegiatan operasi
perusahaan sehari — hari”. Sedangkan pengertiamalmaja dalam konsep
kuantitatif menurut Munawir (2004:114) adalah “mbdrja adalah jumlah
aktiva lancardross working capitaf.

Berdasarkan pengertian diatas, maka dapat skgtabahwa modal kerja
adalah antara aktiva lancar, yang digunakan untekniiayai aktivitas atau
kegiatan operasi perusahaan sehari-hari.

Dari definisi diatas aktiva lancar yang dimaksudlal kas, piutang, dan
persediaan. Total dari aktiva lancar disebut mddaja bruto gross working

capital). Dengan demikian modal kerja merupakan invegtasisahaan dalam

bentuk aktiva lancar yaitu kekayaan perusahaan ysewara fisik berubah
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bentuknya dalam satu kegiatan proses produksi yaaigs dalam satu kali
pemakaian dan dapat dicairkan dalam bentuk uarg «embali dalam jangka

waktu kurang dari satu tahun.

2.2.2 Konsep Modal Kerja
Bambang Riyanto (2001 : 57) mengemukakan konsepalriatja atau
pengertian modal kerja adalah :
“ 1. Konsep Kuantitatif
2.Konsep Kualitatif
3.Konsep Fungsional “
Adapun penjelasan konsep modal kerja di atas adaladgai berikut :
1. Konsep Kuantitatif
Konsep ini mendasarkan pada kuantitas dari dang tgatanam dalam unsur-
unsur aktiva lancar di mana aktiva ini merupakativakyang sekali berputar
kembali dalam bentuk semula atau aktiva di manaadgang tertanam
didalamnya akan dapat bebas lagi dalam waktu yamgdek. Dengan
demikian modal kerja menurut konsep ini adalah lkeskan dari jumlah
aktiva lancar yang dimiliki perusahaan pada sa#triei. Modal kerja dalam
pengertian ini sering disebut modal kerja brugogss working capital
2. Konsep Kualitatif
Apabila pada konsep kuantitatif modal kerja hagifkaitkan dengan besarnya
jumlah aktiva lancar saja, maka pada konsep ktiéltangertian modal kerja
juga dikaitkan dengan besarnya jumlah utang laataw utang yang segera

harus dibayar. Dengan demikian maka sebagian ddinaalancar harus
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disediakan untuk memenuhi kewajiban finansial yaagis segera dilakukan,
dimana bagian aktiva lancar tidak boleh digungk@msahaan untuk menjaga
likuiditasnya. Oleh karenanya maka modal kerja malkonsep ini adalah
bagian dari aktiva lancar yang benar-benar dagaindikan untuk membiayai
operasi perusahaan tanpa menggangu likuiditasmity yang merupakan
kelebihan aktiva lancar di atas hutang lancarny@uAmerupakan selisih
positif dari keseluruhan aktiva lancar dikurangngien hutang lancar . modal
kerja dalam konsep ini disebut modal kerja net&t (vorking capitgl
. Konsep Fungsional
Konsep ini menekankan pada fungsi dari dana dalaenghmasilkan
pendapataniffcomg. Setiap dana yang dikerjakan atau digunakan dalam
perusahaan adalah dimaksudkan untuk menghasilkamdapatan. Ada
sebagian dana yang digunakan dalam suatu periaggagisi tertentu yang
seluruhnya langsung menghasilkan pendapatan bagdpeersebutdurrent
incomg dan ada sebagian dana lain yang juga digunakiak amenghasilkan
current incomeSebagian dari dana itu dimaksudkan juga untuk nmesitigan
pendapatan untuk periode — periode berikutfiylaie incomg

Dari konsep modal kerja tersebut dapat dijelaskehwa adanya
perbedaan mengenai pengertian modal kerja, yaitwamdkerja yang
merupakan keseluruhan dari jumlah aktiva lancagyata dalam perusahaan,
modal kerja sebagai kelebihan aktiva lancar atasgutancarnya, dan modal
kerja berdasarkan fungsi dari dana dalam menglaasilbendapatan.

Walaupun demikian pada prinsipnya pos-pos yangkere di dalam aktiva
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lancar adalah sama, seperti kas, surat- surat figeshgiutang, persediaan dan

lain sebagainya. Singkatnya modal kerja mencakupajgeen perusahaan

berupa :

1. Penentuan besarnya aktiva lancar yang harus diagaf#tan atau berupa

sumber — sumber keuangan yang harus diinvestagdda aktiva lancar.

2. Kebutuhan yang menyangkut hubungan antara berlpagai aktiva dan

pembiayaanya.

Dari ketiga konsep modal kerja di atas, maka dglenelitian ini digunakan
modal kerja dengan konsep kuantitatif, karena komsemenunjukkan keamanan
bagi para kreditur jangka pendek, serta menitilatkan kepada kuantitas yang
diperlukan untuk mencukupi kebutuhan perusahaamtdaiembiayai operasinya
yang bersifat rutin, atau menunjukan jumlah dafumd} yang tersedia untuk

tujuan operasi perusahaan jangka pendek.

2.2.3 Komponen Modal Kerja
Modal kerja yang dibahas disini adalah modal ketglam konsep
kuantitatif yaitu modal kerja bruto gross working capita) yang merupakan
jumlah aktiva lancar. Komponen modal kerja mencalkakpiva lancar, yang
dijelaskan sebagai berikut :
» Aktiva lancar
Munawir ( 2004 : 14 ) menyatakan pengertian akiwear sebagai berikut :
Aktiva lancar adalah uang kas dan aktiva lainygiag dapat diharapkan
untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tundijual atau

dikonsumer dalam periode berikutnua (paling lanta t&ghun atau dalam
perputaran kegiatan perusahaan yang normal)
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Menurut PSAK No. 1 paragraf 42 (IAl : 2004) suaktivaa dikatakan sebagai

aktiva lancar apabila aktiva tersebut :

1. Diperkirakan akan direalisasikanatau dimiliki unwifjual atau digunakan
dalam jangka waktu siklus operasi hormal perusghatan

2. Dimiliki untuk diperdagangkan atau untuk tujuan gka pendek dan
diharapkan akan direalisasikan dalam jangka waRtbulan dari tanggal
neraca; atau

3. Berapa kas atau setara kas yang penggunaannyaliidd&si.

Menurut Suad Husnan dan Pujiastuti ( 2004 : 13%Mweaaktiva lancar
adalah “aktiva yang secara normal berubah menjadi dalam waktu satu
tahun atau kurang”. Aktiva lancar mencakup uang k&sva lainnya atau
sumber lainnya yang diharapkan dapat direalisasikanjadi uang kas atau
dijual atau dikonsumsi selama jangka waktu nornbgds@nya satu tahun).
Yang termasuk aktiva lancar adalah :

a. Kas (cash

Uang tunai dan alat pembayaran lainnya yang digamaktuk membiayai
operasi perusahaan. Uang tunai dan alat pembajtaréerdiri atas uang
logam, uang kertas, cek, wesel-wesel bank, darl&éam Kas merupakan
bentuk aktiva yang paling likuid yang bisa dipergkesn segera untuk
memenuhi kewajiban finansial perusahaan, karead Iguidnya tersebut
kas memberikan keuntungan yang paling rendah.

Adapun pengertian kas menurut Agnes Sawir (200%:382tu “Kas
adalah seluruh uang tunai yang ada di tangash( on hand dan dana

yang disimpan di bank dalam berbagai bentuk, sSepkposito dan

rekening Koran”. Sedangkan pengertian kas menu8étikPNo.2 paragraf
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5 (IAl : 2004) adalah “ Kas terdiri dari saldo késash on Hany dan
rekening giro”.

Kas atau uang tunai dapat membiayai kegiatan dpeexsisahaanya.
Uang tunai yang dimiliki oleh perusahaan tetapi abudditentukan
penggunaannya tidak dapat dimasukkan dalam posTkasiasuk dalam
pengertian kas adalah cek yang diterima dari @argganan dan simpanan
perusahaan di bank yang dapat diambil kembali @®emgenggunakan cek
atau bilyet) setiap saat diperlukan oleh perusahaan

Investasi Jangka Pendekefnporary Investment

Obligasi pemerintah, obligasi perusahaan indusan durat—surat utang
sejenis, dan saham perusahaan lain yang dibelikudijual -kembali
dikenal sebagai investasi jangka pendek. Suratt-beraarga yang dibeli
sebagai investasi jangka pendek dari dana—dana samgntara belum
digunakan, dan bila surat—surat berharga tersetpdtdegera dijual, maka
dapat dianggap sebagai aktiva lancar. Surat—sueshatga tersebut
dimiliki untuk jangka pendek dengan maksud untukedualbelikan
(trading securities

Surat berharga (efek) menurut PSAK No.31 (2007.3)3&adalah :"Efek
adalah surat berharga yaitu berharga komersiahnsalobligasi, tanda
bukti utang, unit penyertaan dari kontrak investislektif, kontrak
berjangka dan setiap derivatifnya dari efek”

Munawir (2004 : 14 — 15) mengatakan yang termasalland investasi

jangka pendek adalah :"deposito di bank, surat ratsberharga yang
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berwujud saham, obligasi dan surat hipotek, skatifbank dan lain—lain
investasi yang mudah diperjualbelikan.

Piutang DagangAccounts Receivable

Piutang dagang meliputi keseluruhan tagihan atagnan perseorangan
yang timbul karena penjualan barang dagangan atsa §ecara kredit.
Kebijakan penjualan kredit sengaja dilakukan umhémperluas pasar dan
memperbesar hasil penjualan. Dengan kebijakan gkamkredit ini juga
akan menimbulkan resiko bagi perusahaan akan tidgdat ditagihnya
sebagian atau bahkan mungkin seluruh dari piutarsgbut. Oleh karena
itu perusahaan harus memperhitungkan biaya atako réislak dapat
ditagihnya piutang tersebut daldrad debt expense.

Wesel Tagihllotes Receivabje

Tagihan perusahaan kepada pihak lain yang dinyataledam suatu
promes. Promes tagih adalah promes yang ditandatangtuk membayar
sejumlah uang dalam waktu tertentu yang akan datepgda seseorang
atau suatu perusahaan yang tercantum dalam sufanjj@ tersebut
(nama perusahaan yang memegang surat tersebut)

Penghasilan yang akan masih diteridaqount Receivab)je

Penghasilan yang sudah menjadi hak perusahaarakisiah memberikan
jasa-jasanya kepada pihak lain, tetapi pembayagarglum diterima

sehingga merupakan tagihan.
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Persediaan Baranmyentorie3

Barang dagangan yang dibeli untuk dijual kembading/ masih ada di

tangan pada saat penyusunan neraca. Untuk perosamdsstri yang

mengolah bahan dasar menjadi barang jadi, mempuig@ipersediaan

yakni persediaan bahan dasar atau bahan bakud@enseébarang dalam

proses, dan persediaan barang jadi. Riyanto (20pInvendefinisikan

inventorysebagai berikut:  ifiventory merupakan persediaan barang

yan selalu dalam perputaran, yang selalu dibeli digimal, yang tidak

mengalami proses lebih lanjut didalam perusahaaseleat yang

mengakibatkan perubahan bentuk dari barang yarsgigkutan”
Sedangkan menurut Soemarso (2005:229) persedidafiniikan

sebagai berikut: “Persediaan merupakan barang-tpayamg dimiliki

perusahaan untuk dijual kembali atau digunakan ndallkegiatan

perusahaan”.

Menurut PSAK No. 14 (2007 : 141-142) definisi peisan sebagai

berikut:

Persediaan adalah aktiva:

a. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal

b. Dalam proses produksi dan atau dalam pengolahan ; a

C. Dalam bentuk bahan baku atau perlengkapan untukndign
dalam proses produksi atau pemberian jasa.

Persediaan meliputi barang yang dibeli dan disimp#ok dijual kembali,

persediaan juga mencakup barang jadi yang telalodiigsi atau barang

dalam penyelesaian yang diproduksi perusahaanedaasuk bahan serta

perlengkapan yang akan digunakan dalam proses ksiodu
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Persediaan barang merupakan sejumlah barang yasagliakan dan
barang-barang yang terdapat dalam proses yang#grdalam perusahaan
untuk proses produksi, serta barang-barang yangdidisan untuk
memenuhi permintaan dari konsumen. Dari keterangjamtas dapat
diketahui bahwa persediaan merupakan salah satur y@sg sangat
penting dalam perusahaan, karena jumlah persedigam menentukan
dan mempengaruhi kelancaran produksi serta efilstifdan efesiensi
perusahaan tersebut.
g. Biaya Yang dibayar dimukaRrepaid Expenge

Pengeluaran untuk memperoleh jasa dari pihak k&tapi pengeluaran

tersebut belum menjadi biaya atau jasa dari piagkylang belum dinikmati

oleh perusahaan pada periode yang sedang berfaatohnya yaitu biaya

sewa yang dibayar di muka dan biaya iklan yangy@ibei muka.

2.2.4 Pentingnya Modal Kerja Yang Cukup

Modal kerja sebaiknya tersedia dalam jumlah yangkup agar
memungkinkan perusahaan untuk beroperasi secaramomi® dan tidak
mengalami kesulitan keuangan. Misalnya dapat menkfougian dan mengatasi
keadaan krisis atau darurat tanpa membahayakang@ugerusahaan.

Menurut Munawir (2004 : 116) manfaat lain dariststianya modal kerja
yang cukup adalah sebagai berikut :
1. Melindungi perusahaan dari akibat buruk berupantoya nilai aktiva lancar,

seperti adanya kerugian karena debitur tidak memrbagurunnya nilai
persediaan karena harganya merosot.



22

2. Memungkinkan perusahaan untuk melunasi kewajibavejlean jangka
pendek tepat pada waktunya.

3. Memungkinkan perusahaan untuk dapat membeli batangn tunai sehingga
dapat mendapatkan keuntungan berupa potongan harga.

4. Menjamin perusahaan memiliki kredit standing dapatlanengatasi peristiwa
yang tidak dapat diduga seperti kebakaran, pencdaa sebagainya.

5. Memungkinkan untuk memiliki persediaan dalam jumisng cukup guna
melayani permintaan konsumennya.

6. Memungkinkan perusahaan dapat memberikan syaratdit kregang
menguntungkan kepada pelanggan.

7. Memungkinkan perusahaan dapat beroperasi denam ééisien karena tidak
ada kesulitan dalam memperoleh bahan baku biasa sigply yang
dibutuhkan.

8. Memungkinkan perusahaan mampu bertahan dalam pesesi atau depresi.

Di luar kondisi diatas, yakni adanya modal kergngy berlebihan dan
terjadinya kekurangan modal kerja, keduanya mempakondisi yang tidak
menguntungkan bagi perusahaan. Modal kerja yantgdilean menunjukkan
pengelolaan dana yang tidak efektif disamping akemimbulkan keburukan-
keburukan seperti, dapat menimbulkan pemborosamp@esan, investasi-
investasi pada cabang yang tidak diinginkan demdi@n bunga karena saldo

bank yamg tidak digunakan.

2.2.5 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Jumlah Modal Kerja

Untuk menentukan jumlah modal kerja yang dianggafup bagi suatu
perusahaan bukanlah merupakan hal yang mudah, &aremal kerja yang
dibutuhkan oleh suatu perusahaan tergantung ataengtruhi oleh beberapa
faktor. Munawir (2004:117) menyatakan bahwa besarmydal kerja yang
dibutuhkan oleh suatu perusahaan dipengaruhi okdterbpa faktor sebagai

berikut:
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1. Sifat atau tipe dari perusahaan

2. Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau meaieer barang
yang akan dijual serta harga per satuan dari baexsgbut.

3. Syarat pembelian bahan atau barang dagangan

4. Syarat penjualan

5. Tingkat perputaran persediaan.
Adapun penjelasan mengenai faktor-faktor yang mewggeihi besarnya

modal kerja tersebut diatas adalah:

1. Sifat atau tipe dari perusahaan
Modal kerja pada suatu perusahaan jasa relatifin alkdbih kecil
dibandingkan dengan modal kerja pada perusahaaunstmnd karena
perusahaan jasa tidak memerlukan investasi yarag datam kas, piutang,
maupun persediaan apabila dibandingkan dengan giexrals industri,
maka keadaannya sangat berbeda, karena perusahdasriiharus
mengadakan investasi yang cukup besar dalam akéwmaar agar
perusahaan tidak mengalami kesulitan dalam opemisari—hari, oleh
karena itu apabila dibandingkan dengan perusahasa, jperusahaan
industri memerlukan modal kerja yang lebih besdaddingkan dengan
perusahaan dagang atau jasa, karena perusahaan n@m@roduksi
barang harus mengadakan investasi yang cukup blesan persediaan
baik bahan baku, barang dalam proses maupun bga@ing

2. Waktu yang dibutuhkan untuk memproduksi atau meaoieler barang
yang akan dijual serta harga per satuan dari baexsgbut.
Kebutuhan modal kerja suatu perusahaan berhubuaggsung dengan

waktu yang dibutuhkan untuk memperoleh barang yakgn dijual

maupun bahan dasar yang akan diproduksi sampaid#eesebut dijual.



24

Makin panjang waktu yang diperlukan untuk mempraiulatau
memperoleh barang tersebut maka besar pula mogalyeag diperlukan.
. Syarat pembelian bahan atau barang dagangan

Syarat pembelian barang dagangan atas bahanydagpdigunakan untuk
memproduksi barang sangat mempengaruhi jumlah mkegh yang
dibutuhkan oleh perusahaan yang bersangkutan. syiaat kredit yang
diterima pada waktu pembelian menguntungkan, makatikit uang kas
yang harus diinvestasikan dalam persediaan balaanbarang dagangan,
sebaliknya bila pembayaran atas bahan atau baramg gibeli tersebut
harus dilakukan dalam jangka waktu yang pendek mek® kas yang
diperlukan untuk membiayai persediaan semakin hmdar

. Syarat penjualan

Semakin lunak kredit yang diberikan oleh perusahlkepada pembeli
akan mengakibatkan semakin besarnya jumlah mod@ keng harus
diinvestasikan dalam sektor piutang. Untuk mempfkemlah modal
kerja. yang diinvestasikan dalam piutang, sebaikngarusahaan
memberikan potongan tunai kepada pembeli, karemgashedemikian para
pembeli akan tertarik untuk segera membayar utamgtglam periode
diskonto tersebut.

. Tingkat perputaran persediaan.

Tingkat perputaran persediaan menunjukan berdppétaediaan tersebut
diganti dalam arti dibeli dan dijual kembali. Senmakinggi tingkat

perputaran persediaan tersebut maka jumlah modal ¥&ng dibutuhkan
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semakin rendah. Untuk mencapai tingkat perputararsegiaan yang
tinggi maka harus diadakan perencanaan dan pengawgersediaan

secara teratur dan efisien.

2.2.6 Sumber Modal Kerja

Modal kerja yang permanen seharusnya atau sefzaillibiayai oleh
perusahaan atau para pemegang saham. Semakinuekdr modal kerja yang
dibiayai atau berasal dari investasi pemilik pelnasa akan semakin baik bagi
perusahaan tersebut karena akan semakin besarajarbangi kreditur jangka
pendek. Munawir (2004:120) menyatakan bahwa padammga modal kerja
suatu perusahaan dapat berasal dari :

1. Hasil Operasi Perusahaan
Adalah jumlahnet income yang tampak dalam laporan perhitungan rugi laba
ditambah dengan depresiasi dan amortisasi. Jumlaimenunjukkan jumlah
modal kerja yang berasal dari operasi perusahaan.

2. Keuntungan dari penjualan surat — surat berhanyagtasi jangka pendek)
Surat berharga yang dimiliki perusahaan untuk jang&ndek adalah salah
satu elemen aktiva lancar yang segera dapat diglaal menimbulkan
keuntungan bagi perusahaan. Dengan adanya pengiaiain- surat berharga
ini mengakibatkan perubahan dalam unsur modal k@ifa dari bentuk surat
berharga menjadi uang kas. Keuntungan yang digedei penjualan surat

berharga ini merupakan suatu sumber bertambahngalrkerja.
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3. Penjualan aktiva tidak lancar
Sumber lain yang dapat menambah modal kerja adwdalh dari penjualan
aktiva tetap. Investasi jangka panjang dan aktigaktlancar lainnya yang
tidak diperlukan lagi oleh perusahaan. Perubahana#tiva ini menjadi kas
atau piutang menyebabkan bertambahnya modal kezfgesar jumlah
penjualan tersebut.

4. Penjualan saham atau obligasi
Untuk menambah dana atau modal kerja yang diperluta@rusahaan dapat
pula mengadakan emisi saham baru atau meminta &epach pemilik
perusahan untuk menambah modalnya, disamping rfus@leaan juga dapat
mengeluarkan obligasi atau bentuk utang jangka apgnjlainnya guna
memenuhi kebutuhan modal kerjanya. Penjualan abliga mempunyai
konsekuensi bahwa perusahaan harus membayar betaga dleh karena itu
dalam mengeluarkan utang dalam bentuk obligasishdisesuaikan dengan
kebutuhan perusahaan.

Di samping keempat sumber modal tersebut diatashnaala lagi sumber
lain yang dapat diperoleh perusahaan untuk menanmdddlva lancarnya
(walaupun dengan bertambahnya aktiva lancar tidalengakibatkan
bertambahnya modal kerja), misalnya dari pinjami&u &redit dari bank dan
pinjaman jangka pendek lainnya serta hutang dagang diperoleh dari para
penjual éupplie). Bertambahnya aktiva lancar diimbangi dengan gdaen
bertambahnya utang lancar, sehingga modal kerJar{darti net working capital)

tidak berubah.
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2.3 Laba

Salah satu sasaran penting bagi organisasi yarmyid@asi padarofit
oriented adalah menghasilkan laba secara terus menerusggehkontinuitas
perusahaan gping concerh terjaga dan dapat dipertahankan, bahkan untuk
memperluas usaha perusahaan. Suatu perusahaanddagiakan memperoleh
laba apabila produksi yang dihasilkan oleh perusaltapat terjual dengan nilai
yang lebih besar dari biaya yang dikeluarkan umhgnghasilkan produksi yang
bersangkutan. Oleh karena itu jumlah laba yangsdken dapat dipakai sebagai
salah satu alat ukur efektivitas, karena laba &dsddisin antara pendapatan dan

pengeluaran.

2.3.1Pengertian Laba

Laba merupakan selisih antara pendapatan dikudalaga — biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh pendapatan terselalia Lbiasanya dinyatakan
dalam satuan uang. Keberhasilan suatu perusahaan diBhat pada tingkat laba
yang diperoleh perusahaan itu sendiri karena tuju@ma perusahaan pada
umumnya adalah untuk memperoleh laba yang sebeda@sarnya dan laba
merupakan faktor yang menentukan bagi kelangsurgdmp perusahaan itu
sendiri.

Ada beberapa pendapat yang dikemukakan paraealdirtg pengertian laba,
menurut PSAK No 25 (2005 : 25.2-25.3) pengertida ladalah sebagai berikut :

Laba adalah semua unsur pendapatan dan bebandiaag dalam suatu

pendapatan dan beban dalam suatu periode harakuprdalam pendapatan

laba/rugi bersih untuk periode tersebut kecualia jiktandar akuntansi
keuangan yang berlaku mewajibkan atau memperbatetd@muanya.
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Harahap (2007:241) mengemukakan pengertian ldizaaeberikut :

Laba adalah naiknya nilai ekuitas dari transghksig sifatnya insidentil dan
bukan kegiatan utama entitas dari transaksi kejadi@nnya yang
mempengaruhi entitas selama satu periode terteatiwak yang berasal dari
hasil atau investasi pemilik.

Sedangkan pengertian laba menurut Soemarso (2@2B): “laba adalah
selisih lebih dari pendapatan atas beban sehubudgagan kegiatan usaha”.
Sedangkan menurut Anthony & Govoindarajan dalanpsktukman Syamsudin
(2008:35) mengemukakan bahwa ‘laba adalah selisiara pendapatan dan
pengeluaran. Laba merupakan ukuran Kkinerja yanggubar karena
memungkinkan pihak manajenen senior dapat mengguaregktu indikator'.

Dari beberapa pengertian diatas dapat dijelaskémvd laba adalah selisih
lebih antara pendapatan dan biaya yang timbul datagiatan utama atau
sampingan di perusahaan selama satu periode. Kinlemgada satu perusahaan
atau unit usaha dijadikan sebagai tujuan utamaanata merupakan alat yang
baik untuk mengukur prestasi dari pimpinan dan npenan perusahaan, dengan

kata lain efektifitas dan efisiensi dari suatu pahaan secara garis besar dapat

dilihat pada laba yang diraihnya.

2.3.2 Jenis — Jenis Laba

Jenis — jenis laba menurut Soemarso (2005 : @2@)n perhitungan laba
yaitu :
1. Tambahan nilaialue addej yaitu harga jual produksi dan jasa perusahaan

dikurangi harga pokok barang dan jasa yang dijual.
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2. Laba kotor yaitu perbedaan antara pendapatan béasihpenjualan dengan
harga pokok penjualan.

3. Laba dari operasi yaitu selisih antara laba koemgan total beban operasi.

4. Laba bersih perusahaan yaitu kelebihan hasil dagiabseluruh pendapatan
dan rugi. Biaya tidak termasuk bunga, pajak dam ihagjl..

5. Laba bersih bagi investor yaitu sama seperti labailv perusahaan tetapi
setelah dikurangi pajak penghasilan.

6. Laba bersih bagi pemegang saham residual yaitublaissh kepada pemegang
saham dikurangi deviden saham preferen.

Dalam menyajikan laporan laba rugi akan terlihaagg®longan dalam
penetapan pengukuran laba sebagai berikut :

1. Laba kotor atas penjualan, merupakan selisih darjualan bersih dari harga
pokok penjualan, laba ini dinamakan laba kotorlhzesijualan bersih sebelum
dikurangi dengan beban operasi lainnya untuk periedentu.

2. Laba bersih operasi perusahaan yaitu laba kotarraligi dengan sejumlah
biaya penjualan, biaya administrasi dan umum.

3. Laba bersih sebelum potongan pajak, merupakan patata perusahaan
secara keseluruhan sebelum potongan pajak persgaanperolehan apabila
laba dikurangi atau ditambah dengan selisih pertdaian biaya lain — lain.

4. Laba kotor sesudah potongan pajak yaitu laba beesiblah ditambah atau
dikurangi dengan pendapatan dan biaya non opegasidikurangi dengan

pajak perseroan.
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Berdasarkan uraian di atas disimpulkan bahwa sef@aps laba
mempunyai suatu perhitungan tersendiri. Seperd katbor yaitu perbedaan antara
pendapatan bersih dengan harga pokok penjualara bakrasi yaitu selisih
antara laba kotor dengan total beban operasi, alam tbersih yaitu laba operasi
ditambah penjualan dikurangi beban. Dapat disimgulgula bahwa istilah laba
dapat berbeda — beda tetapi pada dasarnya memporaksud yang sama.
Misalnya laba operasi bisa disebut sebagai labajsdau bisa juga disebut laba
bersih operasi yang merupakan selisih antara laliar kdengan total beban

operasi.

2.3.3 Laba Operasi
2.3.3.1 Pengertian Laba Operasi

Laba operasi merupakan laba perusahaan yang betasaaktivitas
operasi yang masih berlangsung. Pengertian labsaasipenenurut Soemarso
(2004:227) adalah “Selisih antara laba bruto delmeabh usaha disebut laba usaha
atau laba operasi. Laba usaha adalah laba yangoldibesemata — mata dari
kegiatan utama perusahaan”. Pengertian laba operasurut Sigit Winarno
bahwa laba operasional adalah “laba dari kegiatahal pokok dalam periode
tertentu”.

Dari beberapa pengertian laba operasi di atast adipianpulkan bahwa
laba operasi dapat disebut juga laba usaha, yatitu yang diperoleh dari selisih

laba kotor dengan beban operasi.
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2.3.3.2 Aspek Laba Operasi
Terdapat tiga aspek penting dalam laba operaisiy yabagai berikut:

1. Laba operasi terkait hanya dengan laba yang bedasiahktivitas operasi.
Karenanya, setiap pendapatan dan beban yang @dadittdengan operasi
usaha bukan merupakan bagian laba operasi.

2. Terkait dengan yang pertama, laba operasi terpesdd laba perusahaan
secara keseluruhan dan bukan hanya untuk pemedanigse Hal ini
berarti bahwa pendapatan dan beban keuangan értexubeban bunga)
tidak dimasukkan saat mengukur laba operasi.

3. Laba operasi hanya terkait dengan aktivitas usalaag ymasih
berlangsung. Hal ini berarti, tiap laba atau kemngyang terkait dengan

operasi yang dihentikan dikeluarkan dari laba cgiera

2.3.3.3 Perhitungan Laba Operasi
Contoh perhitungan laba operasi menurut PSAK Nparhagraf 02 (Al

2007) adalah sebagai berikut:

Penjualan Netto XX
Harga Pokok Penjualan (XX)
Laba Bruto XX
Biaya Operasi _(XX)
Laba Operasi XX

Penjelasannya adalah sebagai berikut:
* Penjualan neto adalah penjualan pada nilai fakikurangi dengan
pengembalian, pengurangan harga, beban transpa gudmayar untuk

langganan dan potongan penjualan yang diambil.
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Harga pokok penjualan adalah harga beli peroleren lshrang yang

dijual

Laba bruto adalah selisin antara penjualan neta@aterharga pokok

penjualan. Disebut bruto karena jumlah ini masitubalikurangi dengan

biaya-biaya operasi.

Biaya operasi timbul sehubungan dengan penjuatang@masaran barang

atau jasa dan penyelenggaraan fungsi administrasi wmum dari

perusahaan yang bersangkutan. Biaya operasi inimunya dipisahkan
menjadi dua bagian yaitu:

1. Biaya penjualan atau biaya pemasaran. Biaya peamuaiencakup
biaya-biaya yang langsung berhubungan dengan pganjudan
pengiriman barang dagangan. Yang termasuk biayguagdan ini
misalnya: biaya advertensi atau biaya iklan, bipgagiriman, biaya
yang berhubungan dengan bangunan toko, biayadgajilain-lain.

2. Biaya umum dan administrasi meliputi biaya-biayagsvasan umum
dan penyelenggaran biaya administrasi kantor, pearebn catatan
akuntansi, pembelian, korespodensi umum, penaggatang, dan
lain-lain. " Yang termasuk dalam kelompok biaya umutan
administrasi ini misalnya: biaya yang berhubungangan bangunan
kantor dan administrasi kantor, biaya pemeriksaamhukuan, biaya

kredit dan penagihannya, biaya asuransi dan biayarulainnya.
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2.3.4 Unsur — Unsur laba
Unsur — unsur laba menurut Soemarso (2005:117aladabagai berikut

1. Pendapatan adalah arus masuk atau penambaharatasaaktiva suatu
entitas atau penyelesaian kewajiban — kewajibang ybarasal dari
penyerahan atau produksi barang, pemberian jasaaftivitas — aktivitas
lain yang merupakan operasi utama atau operasienkelanjutan.

2. Beban adalah arus keluar atas pemakaian lain aktara atau terjadinya
kewajiban yang berasal dari penyerahan atau prothakang, pemberian
jasa, atau pelaksanaan aktivitas — aktivitas laingymerupakan operasi
utama atau operasi yang berkelanjutan dari saiiagnt

3. Keuntungan adalah kenaikan aktiva bersih yang berdari transaksi
peripheral(menyatakan sesuatu yang bersifat sampingan, ticakpakan
hal yang utama) atamcidental pada suatu entitas dari transaksi lain atau
kejadian serta situasi lain yang mempengaruhi antitecuali yang
dihasilkan dari pendapatan atau nilai pemilik.

4. Kerugian adalah penurunan ekuitas yang berasatraasaksperipheral
atau incidental pada suatu entitas dari transaksi lain dan kejade&ta
situasi lain yang mempengaruhi entitas kecuali ydihgsilkan dari beban

atau distribusi kepada pemilik.

2.4 Penelitian-Penelitian Sebelumnya
Penelitian terkait dengan Laba Operasional jugangberdilakukan oleh

peneliti-peneliti sebelumnya yaitu sebagai berikut
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1. Penelitian yang dilakukan oleh Yulianti tahun 2008 dengan judul “Pengaruh
Perputaran Modal Kerja Terhadap Laba Operasional Pada PT. Pindad
(persero)”. Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa Laba Operasional
berpengaruh positif terhadap Perputaran Modal Kerja, dan mempunyai
hubungan korelasi yang kuat sebesar 63,49%.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Tika Maya Pribawdaatiun 2007, dengan
judul “ PengaruhPerputaran Modal Kerja Terhadap Laba Operasional Pada
PT. INTI (persero). Hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa Laba
Operasional berpengaruh positif terhadap Perputaran Modal Kerja, dan
mempunyai hubungan korelasi yang kuat sebesar 82,08% dan sisanya

sebesar 17,92% sipengaruhi oleh faktor lain

2.5 Kerangka Pemikiran
Dalam setiap perusahaan, baik itu perusahaan dagaagpun
perusahaan manufaktur, tersedianya modal kerja yargp dalam arti
mampu membiayai pengeluaran-pengeluaran atas openasahaan sehari-
hari merupakan hal yang sangat penting untuk dgtisdm oleh manajemen,
karena dengan modal kerja yang cukup akan membasrusahaan untuk
beroperasi ekonomis atau efisien dan perusahaak tkan mengalami
kesulitan keuangan.
Pengelolaan modal mempunyai peran yang sangat ngentntuk
menghasilkan laba dan menjamin kontinuitas perusghaodal utama yang

dibutuhkan perusahaan untuk menjalankan aktivieasagalah modal kerja,
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masalah modal kerja menjadi perhatian sebagianr lghak manajemen,
mengingat pentingnya modal kerja bagi kelancaramagional perusahaan.

Modal kerja yang berlebihan menunjukkan adanya dgarag tidak
produktif dan hal ini memberikan kerugian karenaalgang tersedia tidak
dipergunakan secara efektif untuk kegiatan perwsattialam menjalankan
aktivitasnya. Ketidakcukupan maupuariss-managemerttalam modal kerja
merupakan sebab utama kegagalan suatu perusahaan.

“Modal kerja adalah keseluruhan aktiva lancar ydimgjliki perusahaan
atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang haraedia untuk
membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hggnes Sawir,
2001:129).

J. Fred Weston dan Eugene F.Brigham (dalam Savi5:2@9) menyatakan
modal kerja adalah sebagai berikut :’'modal kerjalad investasi perusahaan
dalam aktiva jangka pendek seperti kas, sekurfasat berharga), piutang
dagang dan persediaan’.

Ada tiga konsep atau definisi modal kerja yang whikkakan oleh
Munawir (2004:114), diantaranya :

1. Konsep Kuantitatif, dalam kosep ini menganggap lzamedal kerja

adalah jumlah aktiva lancagrpss working capit3)

2. Konsep Kualitatif, konsep ini menyatakan modal &egdalah

kelgbihan aktiva lancar terhadap hutang jangka gexet working

3. E?J?\I;?az) Fungsional, konsep ini menganggap fungsidiara yang

dimiliki dalam rangka menghasilkan pendapatan {ladei usaha
pokok perusahaan.
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Dalam penelitian ini digunakan konsep kuantitat#fuayross working capital
karena konsep ini menunjukkan keamanan bagi pa&ditir jangka pendek,
serta menitik beratkan kepada kuantitas yang dikarl untuk mencukupi
kebutuhan perusahaan dalam membiayai operasinyg b@msifat rutin, atau
menunjukan jumlah danéufd) yang tersedia untuk tujuan operasi perusahaan
jangka pendek. Konsep ini tidak mementingkan kaslidlari modal kerja,
apakah modal kerja yang dibiayai dari modal pamille hutang jangka
panjang maupun jangka pendek. Selain itu dalaméfoims modal kerja yang
besar tidak mencerminkanargin of safetypada kreditur jangka pendek yang
besar juga. Modal kerja yang besar tidak menjaraiarigsungan operasi yang
akan datang serta tidak mencerminkan likuiditas ugsraan yang
bersangkutan.

Kemudian pengertian modal kerja yang lain menuaisat Afif dan Utjuf
Supandi (1984:10-14) Mengungkapkan pengertian mikelgh, dan membaginya
kedalam dua pengertian :

* Modal kerja Keseluruhan : yaitu dana yang terkadaunsur harta lancar
baik yang dibelanjai dengan kredit jangka panjaraypoan kredit jangka
pendek.

* Modal Kerja Inti : dana yang terkait pada unsutddancar yang sifatnya
relative permanen sehingga harus dipertahankaadgraya.

Dengan melihat pendapat — pendapat tersebut dietayata belum ada
keseragaman pendapat mengenai pengertian modal. K&kpn tetapi secara
sederhana modal kerja dapat diartikan sebagapsedina yang digunakan untuk
membiayai operasi perusahaan.Dalam hal ini perasaharus mengusahakan

keunggulan daya saingcqmpetitive advantage dalam arti meningkatkan

peranannya dalam pasar.
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Apabila perusahaan memiliki berbagai sumber modal kerja, maka hal
tersebut harus dapat dimanfaatkan dengan sebaik — baiknya. Menurut pendapat
S. Munawir (2005:120-122) bahwa pada umumnya sumber modal kerja suatu
perusahaan dapat berasal dari:

a. Hasil operasi perusahaan, adalah jumlah net income yang nampak dalam
laporan perhitungan rugi laba ditambah dengan depresiasi dan amortisasi.

b. Keuntungan dari hasil penjualan surat-surat berharga (investasi jangka
pendek).

c. Penjualan aktiva tidak lancar berupa hasil penjualan aktiva tetap, investasi
jangka panjang dan aktiva tidak lancar lainnya yang tidak diperlukan lagi oleh
perusahaan.

d. Penjualan saham atau obligasi. Untuk menambah dana atau modal kerja yang
dibutuhkan, perusahaan dapat pula mengadakan emisi saham baru atau
meminta kepada para pemilik perusahaan untuk menambah modalnya, di
samping itu perusahaan dapat juga mengeluarkan obligasi atau bentuk
hutang jangka panjang lainnya guna memenuhi kebutuhan modal kerjanya.

Di samping keempat sumber modal kerja tersebut masih ada lagi sumber
lain yang diperoleh perusahaan untuk menambah aktiva lancar, misalnya
pinjaman kredit dari bank dan pinjaman-pinjaman jangka pendek lainnya serta
utang dagang yang diperoleh dari pembelian yang diperoleh dari pemasok.
Bertambahnya aktiva lancar diimbangi atau diikuti dengan bertambahnya utang
lancar sehingga modal kerja tidak berubah.

Dari uraian tentang sumber-sumber modal kerja dapat dikatakan bahwa
modal kerja akan bertambah apabila:

1. Adanya kenaikan sektor modal baik yang berasal dari laba maupun adanya

pengeluaran modal saham atau tambahan investasi dari pemilik perusahaan;
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2. Ada pengurangan atau penurunan aktiva tetap yang diimbangi dengan
bertambahnya aktiva lancar karena adanya penjualan aktiva tetap maupun
melalui proses depresiasi.

3. Ada penambahan hutang jangka panjang baik dalam bentuk obligasi, hipotek
atau hutang jangka panjang lainnya yang diimbangi dengan bertambahnya
aktiva lancar

Menurut Syafruddin Alwi (1994:7), “manajemen mo#atja yang tepat
akan menghasilkan tingkat efisiensi yang lebih dgingehingga dapat
meningkatkan keuntungan”. Efisiensi pada penggunaadal kerja dapat
dilihat dari jumlah penjualan yang dapat dihasilkéeh setiap jumlah modal
kerja yang digunakan perusahaan untuk melakukaepnoroduksi.

“Pada dasarnya dana-dana yang dimiliki oleh suatugahaan dalam
hal ini modal kerja akan digunakan untuk menghasilkaba sesuai dengan
usaha pokok perusahaan” (Munawir, 2004:116).

Laba menurut Zaki Baridwan (1997:31) adalah,

Laba @ain) adalah kenaikan modal (aktiva bersih) yang bérdad
transaksi sampingan atau transaksi yang jarangdiedari suatu badan
usaha dan dari semua transaksi atau kejadian kang ynempengaruhi
badan usaha selama suatu periode kecuali yang Itidasu pendapatan
(revenug atau investasi oleh pemilik.

Menurut Soemarso (2005:234), laba terbagi menjgeinis, yaitu :

1. Laba kotor ¢ross profi}, adalah penjualan bersih dikurangi harga
pokok penjualan.

2. Laba operasiificome from operation adalah laba yang diperoleh
semata-mata dari kegiatan utama perusahaan.

3. Laba bersihrfet incomg adalah selisih lebih semua pendapatan dan
keuntungan terhadap semua beban dan kerugian.
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4. Laba ditahanrgtained earnings merupakan jumlah akumulasi laba
bersih dari sebuah perseroan terbatas dikurangdribdisi laba
(income distributiopyang dilakukan.

Dikarenakan besarnya jumlah modal kerja digunak#&nkumembiayai
kegiatan operasi perusahaan, maka jenis laba ygangakan dalam penelitian
ini adalah laba operasi atau laba operasional.

Laba (rugi) operasional menurut Harnanto (1979:28@8)ah “hasil dari
aktivitas-aktivitas yang termasuk rencana perusatden kecuali jika ada
perubahan-perubahan besar dalam keadaan ekongpat, didarapkan akan
dicapai setiap tahun”

Sedangkan Sigit Winarno dan Sujana Ismaya (2007:8%hyatakan
bahwa, “Laba operasional adalah laba dari kegiatssha pokok dalam
periode tertentu”.

Komarudin (1994:222) menyatakan laba operasionalahd“kenaikan
kekayaan akibat dari aktivitas teratur dari suadaha yang dibedakan dari
aktivitas yang tidak berhubungan dengan usahaet’'se

Dari uraian yang telah dipaparkan di atas, dapsimgiulkan bahwa
modal kerja akan mempengaruhi kelancaran operasis@ieaan dalam
menghasilkan laba. Semakin besar modal kerja yaggndkan untuk
kegiatan operasional perusahaan maka perusahaannaaghasilkan laba
yang optimal apabila kegiatan operasi dalam pengalberjalan dengan

lancar,
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Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dhpasun paradigma
penelitian pengaruh perputaran modal kerja terhddlba operasional pada

PT. Toko Gunung Agung, Tbk sebagai berikut :

X Y

»
>

Gambar £=
Paradigma Penelitian

Keterangan :

X = Modal Kerja
Y = Laba Operasional
—»= Modal Kerja Mempengaruhi Laba Operasional

2.6 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsamimmasalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitiah @ilayatakan dalam bentuk
pertanyaan (Sugiyono, 2007:70). Dikatakan semenkar@na jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relebafym didasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengulapuata.

Berdasarkan definisi tersebut, serta untuk mendykuasil penelitian
sesuai dengan judul penelitian, maka disimpulkantesis sebagai berikut :

“Terdapat pengaruh positif antara modal kerja téapdaba operasional”.

2.7 Asumsi
Asumsi merupakan persyaratan hipotesis, yaitu sgbdgsar untuk
mempertegas variabel-variabel. Menurut Komarud@®4122):

Asumsi adalah suatu yang dianggap tidak mempehgaatau
dianggap konstan. Asumsi menetapkan faktor-fakésrgydievaluasi,
asumsi berhubungan dengan syarat-syarat kondisiugizan. Asumsi
memberikan hakikat dan arah argumentasi.
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Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adal&aktor — faktor lain
yang mempengaruhi laba selain modal kerja separgiahjual, biaya bahan

baku, pengalaman dan inovasi produk dianggap konsta



